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1.1  Latar Belakang

Perkembangan bisnis ritel saat ini menyadarkan kita akan banyaknya
persaingan usaha yang terjadi di Indonesia terutama pada toko-toko ritel
yang berada di sekitar kita, tidak terkecuali untuk kota Surabaya. Di dalam
bisnis pasti memiliki tantangan tersendiri, baik bisnis besar maupun kecil,
dan peritel harus siap untuk menghadapinya. Semua bisnis ritel di tuntut
untuk mengambil sebuah keputusan yang ada dalam menghadapi tantangan
tersebut dan juga harus mampu mengatasi resiko yang akan datang karena
setiap keputusan yang diambil pasti memiliki resiko.

Pada dasarnya resiko tidak dapat dihindari dari kegiatan bisnis,
sehingga diperlukan manajemen resiko untuk mengatasi permasalahan ini.
Manfaat perusahaan menggunakan manajemen resiko antara lain
memberikan peran dalam pengelolaan resiko kepada manajer perusahaan,
mengingat manajer perusahaan memiliki akses penuh terhadap informasi
dalam perusahaan (Dewi Hanggraeni, 2010).

Banyak resiko yang kita jumpai dalam berbagai toko ritel di
Surabaya, seperti peritel besar (contoh: ACE Hardware, Matahari, dan lain-
lain) dan peritel kecil (contoh: Indomaret, Alfamart, dan lain-lain). Resiko
yang sering dijumpai oleh peritel tersebut adalah pengutilan / Shoplifting
yang dilakukan oleh konsumen. Pengertian shoplifting secara umum adalah
tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk mengambil barang dagangan
di dalam toko secara sengaja dan tidak membayar barang tersebut. Di sini
manajer berperan penting untuk mengatasi shoplifting tersebut agar tidak
terjadi kerugian yang akan di alami oleh peritel. Banyak para manajer

menghadapi resiko tersebut dengan membuat pengalaman belanja
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konsumen menjadi menyenangkan dengan cara membuat lingkungan yang
aman dan nyaman pada saat berbelanja.

Untuk membuat pengalaman belanja yang baik kepada konsumen,
menyediakan lingkungan yang nyaman dan aman telah menjadi faktor
utama dalam manajemen toko. Jika pelanggan tidak merasa aman dan
nyaman dalam lingkungan toko, mereka tidak akan menghabiskan waktu
dan uang mereka untuk berbelanja. Perasaan tidak aman dapat melemahkan
daya tarik toko dan mempengaruhi reputasi/pencitraan toko. Dapat
diasumsikan bahwa pengertian konsumen terhadap keamanan sangat
penting untuk semua jenis toko ritel. Oleh karena itu, tujuan utama pengecer
harus memastikan bahwa toko dan lingkungannya membuat konsumen
merasa aman (Sami Kajalo and Arto Lindblom, 2011).

Dampak dari shoplifting dapat dirasakan secara langsung oleh
pengecer dan juga konsumen. Pengecer akan mengalami kerugian karena
barang yang diambil tidak dibayar dan akibat dari hal tersebut akan
menghasilkan peningkatan harga yang dikarenakan pengecer berusaha
untuk menutupi biaya shoplifting. Peningkatan keamanan ritel pun dapat
menimbulkan dampak negatif yang mempengaruhi pengalaman belanja
karena tidak nyaman nya konsumen dalam berbelanja di toko (Tonglet,
2000).

Selain memberikan lingkungan yang aman dan nyaman tersebut,
manajer dapat bertindak sebagai orang yang mengatasi dan menghadapi
shoplifting yang terjadi di dalam tokonya. Manajer yang bertanggung jawab
atas pencegahan kerugian dalam toko harus memahami masyarakat di mana
toko itu berada, barang apa yang paling sering dicuri, dan sejarah mengutil
di daerah sekitar toko. Hal-hal tersebut harus diketahui oleh manajer
sebelum mengambil keputusan.



3

Penelitian ini akan mengembangkan penelitian mengenai kasus-
kasus shoplifting oleh konsumen sebelumnya di toko-toko ritel dan
berusaha untuk memberikan wawasan kepada pembaca tentang masalah
pencurian saat ini di beberapa toko ritel di Surabaya. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap manajer terhadap shoplifting
dan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan oleh para manajer
ritel dalam menangani shoplifter. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
retailer besar sebagai objek penelitian karena manajer toko mencatat apa
saja tentang shoplifting tersebut daripada retailer kecil dan juga karena
retailer besar memiliki potensi yang lebih besar, dalam hal shoplifting, dari
pada retailer kecil.

Dari uraian diatas yang dapat terjadi, maka peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi tentang sikap manajer dalam menghadapi shoplifting yang
dilakukan oleh konsumen dan juga mengenai strategi yang digunakan

manajer untuk mengatasi shoplifting tersebut.

1.2 Perumusan Masalah:
1. Bagaimanakah sikap manajer ritel dalam menghadapi
shoplifting?
2. Apakah strategi yang dilakukan oleh manajer ritel dalam

mengatasi shoplifting?

1.3 Tujuan Penelitian:
1. Untuk mengetahui sikap manajer ritel dalam menghadapi
shoplifting.
2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh manajer ritel

dalam mengatasi shoplifting.



1.4 Manfaat Penelitian:

Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada beberapa pihak

sebagai berikut:

a.

Manfaat akademis

1. Sebagai masukan untuk perusahaan agar dapat menghadapi
shoplifting yang dilakukan oleh konsumen serta menerapkan
strategi yang akan digunakan dalam mengatasinya.

2. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat
menambah referensi atau sebagai acuan dalam penelitian
lebih lanjut, terutama dalam penelitian shoplifting di bisnis
ritel.

Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi  bagi pihak-pihak yang menangani dalam hal

shoplifting oleh konsumen di dalam bisnis ritel.

1.5 Sistematika Skripsi
Sistematika penulis ini ditulis sebagai berikut:

Bab1:

Bab 2 :

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, perumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

Tinjauan Kepustakaan

Bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama mengurai
tentang penelitian terdahulu dan bagian kedua berisi landasan
teori yang berisi tentang pengertian resiko, manajemen resiko,
resiko bisnis dalam ritel, pengertian shoplifting, karakteristik



Bab 3 :

Bab 4 :

Bab5:
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shoplifting, tindakan yang mendukung shoplifting, dan pengertian
sikap.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, informan
penelitian, setting penelitian, teknik analisis data, dan pengujian
validitas dan reliabilitas penelitian kualitatif.

Analisis Pembahasan

Bab ini berisi tentang profil informan, analisis data, dan
pembahasan.

Simpulan dan Saran

Bab ini sebagai penutup yang menyajikan simpulan dari hasil
penelitian serta mengemukakan saran-saran yang dirasakan perlu

bagi penlitian selanjutnya.



